BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti disini
menggunakan pendekaatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
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dianalisis untuk menghasilkan teori. Sebagaimana prosedur perolehan data
penelitian kualitatif, data studi kasus diperoleh dari wawancara, observasi

dan arsip.® Dengan perkataan lain, studi kasus merupakan penelitian

37 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal.1
38 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru: Bagaimana Menyiasati PTK
Anda sukses, (Bandung: PT Remaja Rodakarya, 2012), hal.152
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dimana peneliti menggali suatu fenomena (kasus) dalam suatu waktu dan
kegiatan (program, even, proses, intuisi atau kelompok social) serta
mengumpulkan informasi secara terinci dan mendalam dengan
menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data selama periode

tertentu.
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Pada tahap ini peneliti menyusun semua data yang terkumpul

jlan/dengan metode

secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah dipahami
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas.
4. Tahap Pelaporan
Tahap ini adalah tahap akhir dari tahapan penelitin yang peneliti

lakukan. Tahap ini dialkukan dengan membuat laporan tertulis dan
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hasil penelitian yang telah dilakukak. Laporan ini akan ditulis dalam
bentuk skripsi.
C. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif instrument utamanya adalah peneliti itu

sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka
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No. “AV} pROBO\/ “Usia Jabatan

1. | Mohammad As’adi, S.Ag.,M.pd. 47 Kepala Sekolah

2. | Rumpani Indrayati, S.Ag. 55 Guru  Akidah
Akhlak

3. | Kiki Yulianto 40 Guru Fikih

4. | Jihan Atika Rahma 18 Siswa MAN 1

39 Abdul Manab, Penelitian Pendidikanka, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), hal.202
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Probolinggo.

Tiga orang narasumber dipilih dalam penelitian ini karena mereka
adalah guru yang paling sering mengajar, dipahami dengan baik, dan dapat
menarik perhatian dalam proses belajar. Meskipun ada guru lain yang

baik, narasumbe a%@h NQU at baik secara keseluruhan

dan meruﬂ%}guru kh arena nI menganggap sangat

tep %‘
p&glitia

Z ua narast

k F@elkan informasi

Qero leh data

pada saat

ng Jdiperoleh oleh
KQ& itian yang bersifat
publik. W Sp @‘g/ earsipan, laporan-laporan
serta  buku-nbuku yanngalt dan berhubungan dengan tema
penelitian.
E. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penrlitian ini antara lain
sebagai berikut:

1. Observasi
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Observasi merupakan metode menganalisis dan mengadakan
pencatatan secara sistemasi mengenai tingkah laku dengan melihat
atau mengamati individu atau kelompok secara langsung. Observasi
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah terkait kegiatan-kegiatan

yang dilakukan dalam pembentukan karakter religious siswa MAN 1

Probolinggo, sepefri\ iatNaZ]berjamaah, ngaji bersama, serta
kegiata%%'fixn ambahan lainnya: & O
: wa ]

D melakukan

sebagai interview

nalmnber yang
per*h informasi

peneliti juga

P3 recording,

F. Analisis data‘/\f PR OBO\/

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis data Miles dan Huberman dengan menalakukan tiga kegiatan
yaitu:

1. Data reduction

40 Muhammad Idrus, Metode penelitian Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, ('Yogyakarta:
Erlangga, 2013), hal.104
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Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting dicari tema
dan polanya. Oleh karena itu data yang telah direduksi akan

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti

untuk melakukan ﬁgﬂpm{i a yang selanjutnya. Reduksi data
dapat %&?&d gan peralatan k@ik eperti computer mini,
e%wme 2 { ¢ _

ks

Mkanlah individu
tegﬁdata yang

penelitian skripsi

oaang telah

menyusun,

‘—x emungkinkan
ﬁ@tuk engid i ¢ emu akna yang relevan

dalam pel&én T}Tz @g&da membantu peneliti untuk
mempersempit fokus penelitian, menggali inti dari data yang
dikumpulkan, dan mengungkapkan temuan yang signifikan secara
sistematis.

2. Display data

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang

memberikan  kemungkinan untuk menarik  kesimpulan dan
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pengambilan tindakan. Bentuk dari penyajian data dapat berupa uraian

singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya.

3. Menarik kesimpulan atau verifikasi

Kesimpulan penting karena mereka merupakan hasil akhir dari
proses penelitian yang memberikan jawaban atau pemahaman terhadap
pertanyaan peneli |an dapat berupa temuan baru,
konflrl?eo& pén%lakan hlpoteZs] pola atau tren, atau
rr@cm p & yang dibuat harus
i amﬂg‘_%a\ta, dan harus

melalui WO@R@B@\QQ& dipercaya, penggunaan
instrumen yang valid, analisis yang akurat, dan evaluasi oleh
komunitas ilmiah melalui proses peer-review.
G. Pengecekan keabsahan Data
Untuk penelitian yang dilakukan peneliti pengecekan keabsahan sata
dilakukan dengan cara berikut ini, yaitu:

1. Meningkatkan ketekunan

47



Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secra lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian
data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti den

sistematis. Dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat

melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu

salah atau tidak dan [Sueli'N?g dapat memberikan deskripsi data
3\_ suge!matus tentang Oa“

yang a

Tia asi dengan
ek baik dengan
membandingkan

* k [seseor, Z gai*ndapat dan

asi at diperoleh

a. ulas andi an mengecek baik
deraja&é;r p @%@\A@ diperoleh melalui waktu
da nasal yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal itu dapat
dicapai dengan jalan membandingkan apa yang dikatakan orang
didepan umum dan apa yang dilakukan secara prinadi.

b. Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan
informasi atau data dengan cara yang berbeda. Sebagaimana

dikenal, dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode
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C.

wawancara, observasi, dan survei. Untuk memperoleh kebenaran
informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai
informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara
bebas dan wawancara terstruktur.

Triangulasi dengan teori hal ini dilakukan peneliti untuk

membandingkiirga N@i an teori yang ada.



